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ANALISIS POTENSI RESAPAN DAN KARAKTERISTIK KUALITAS AIR 

SISTEM KARST TELAGA BLEMBENG DAN GOA BANTENG, PADA 

SISTEM KARST GOMBONG SELATAN 

Oleh: 

 Fathir Yusron Khoir  

22106020014 

INTISARI 

Karst Gombong Selatan di Kabupaten Kebumen merupakan kawasan karst 

aktif dengan sistem hidrogeologi kompleks yang terbentuk akibat proses pelarutan 

batuan karbonat serta keterhubungan aliran bawah tanah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis potensi zona resapan air di kawasan Telaga Blembeng dan Goa 

Banteng menggunakan metode APLIS, serta menilai kualitas air berdasarkan 

parameter fisik dan kimia (DHL, TDS, pH, dan Ca²⁺) guna memahami 

keterkaitannya dengan aktivitas resapan dan kondisi bawah permukaan. Analisis 

spasial dilakukan dengan memanfaatkan data ketinggian, kemiringan lereng, 

litologi, tutupan lahan, dan jenis tanah dalam sistem informasi geografis untuk 

menghasilkan peta potensi resapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi 

zona resapan pada kawasan Karst Gombong Selatan terbagi menjadi dua kelas, 

yaitu sedang (medium) dan tinggi (high), di mana Telaga Blembeng termasuk dalam 

zona resapan tinggi dan Goa Banteng berada pada zona sedang. Analisis kualitas 

air memperlihatkan nilai DHL 304 μS/cm, TDS 152 mg/L, pH 7,4, dan Ca²⁺ 48,46 

mg/L di Telaga Blembeng, serta DHL 386 μS/cm, TDS 193 mg/L, pH 7,7, dan Ca²⁺ 

64,76 mg/L di Goa Banteng. Nilai Ca²⁺, TDS, dan DHL yang lebih tinggi di Goa 

Banteng menunjukkan tingkat mineralisasi yang lebih besar akibat kontak air–

batuan yang lebih lama di bawah permukaan. Berdasarkan hasil tersebut, Telaga 

Blembeng berperan sebagai zona resapan (recharge area) sedangkan Goa Banteng 

sebagai zona keluaran (discharge area) dari sistem akuifer karst yang sama, 

sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengelolaan sumber daya airtanah 

berkelanjutan di kawasan karst Gombong Selatan. 

KATA KUNCI : Karst, potensi resapan, kualitas air, APLIS  
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ANALYSIS OF INFILTRATION POTENTIAL AND WATER QUALITY 

CHARACTERISTICS OF THE KARST SYSTEM IN TELAGA BLEMBENG 

AND GOA BANTENG, SOUTHERN GOMBONG KARST SYSTEM 

By: 

 Fathir Yusron Khoir  

22106020014 

ABSTRACT 

The Southern Gombong Karst in Kebumen Regency is an active karst area 

characterized by a complex hydrogeological system formed through the dissolution 

of carbonate rocks and the interconnection of subsurface flow. This study aims to 

analyze the potential groundwater recharge zones in the Telaga Blembeng and Goa 

Banteng areas using the APLIS method and to assess water quality based on 

physical and chemical parameters (electrical conductivity, total dissolved solids, 

pH, and Ca²⁺) to understand their relationship with recharge activity and 

subsurface conditions. Spatial analysis was conducted using altitude, slope, 

lithology, land cover, and soil data within a geographic information system to 

produce a recharge potential map. The results show that the recharge potential in 

the Southern Gombong Karst area is divided into two classes, medium and high, 

with Telaga Blembeng categorized as a high recharge zone and Goa Banteng as a 

medium recharge zone. Water quality analysis indicated values of 304 μS/cm for 

electrical conductivity, 152 mg/L for TDS, pH 7.4, and 48.46 mg/L for Ca²⁺ at 

Telaga Blembeng, while Goa Banteng showed 386 μS/cm, 193 mg/L, pH 7.7, and 

64.76 mg/L, respectively. Higher Ca²⁺, TDS, and electrical conductivity values at 

Goa Banteng indicate greater mineralization due to longer water–rock interaction 

in the subsurface. Based on these findings, Telaga Blembeng functions as a 

recharge area, while Goa Banteng serves as a discharge area within the same karst 

aquifer system. The results of this study can serve as a basis for sustainable 

groundwater resource management in the Southern Gombong Karst region. 

Key words : Karst, recharge potential, wates quality . APLIS  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karst Indonesia berkembang luas pada satuan batuan gamping berumur 

beragam dari paleozoikum hingga kuarter, yang tersebar hampir di seluruh pulau 

besar seperti Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan hingga Nusa Tenggara (Ko, 

2014). Kawasan karst memiliki sistem hidrogeologi yang khas, di mana air 

permukaan cepat meresap ke dalam tanah melalui rekahan dan saluran bawah tanah 

(Gillieson dkk., 2022) . Fenomena ini menyebabkan kawasan karst memiliki peran 

penting sebagai zona resapan  yang bahkan menurut Somaratne (2014) “sekitar 25% 

pasokan air minum dunia berasal dari kawasan geologi karbonat (karst) yang hanya 

mencakup 10% daratan bumi. Di beberapa negara eropa, lebih dari 50% pasokan 

air bersumber dari akuifer karst”. Salah satu contoh nyata dari kawasan karst di 

Indonesia adalah Kawasan Karst Gombong Selatan (KKGS), khususnya di daerah 

Watukelir, Kabupaten Kebumen, yang memiliki bentang alam karst aktif dan 

potensial sebagai daerah tangkapan air. 

Adji (2022), mendefinisikan karst sebagai ‚‘‘medan atau kawasan dengan 

kondisi hidrologi khas sebagai akibat dari batuan yang mudah larut dan memiliki 

porositas sekunder yang berkembang baik”, hal ini menyebabkan permasalahan 

tersendiri, terutama dalam konservasi air. Air hujan yang turun di permukaan tanah 

akan langsung menghilang karena, di dalam kawasan karst infiltrasi cenderung 
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terjadi dengan cepat melalui dolina atau kekar pada kawasan karst (Gillieson dkk., 

2022). Akibatnya, meskipun memiliki curah hujan tinggi, daerah permukaan di atas 

karst sering mengalami kekeringan lokal karena minimnya air permukaan yang 

tertahan. Kondisi ini diperparah dengan adanya kerusakan pada zona resapan, 

akibat dari alih fungsi lahan, pembangunan diatas kawasan resapan atau hilangnya 

vegetasi, yang menyebabkan air tidak lagi meresap secara optimal ke dalam akuifer. 

Karst merupakan salah satu bentuk keragaman bentang alam dan ekosistem yang 

bersifat unik namun juga rentan terhadap aktivitas di sekitarnya (Ko, 2014). Hal ini 

disebabkan oleh ketergantungan sistem karst terhadap keterkaitan khas antara 

unsur-unsur seperti air, tanah, vegetasi, lahan, dan batuan. Apabila salah satu 

komponen terganggu, maka akan mempengaruhi kestabilan unsur lainnya dalam 

sistem tersebut. 

Zona resapan memiliki peran strategis dalam konservasi dan pengelolaan 

sumber daya air tanah . Namun, identifikasi zona ini sering kali sulit dilakukan. 

Akibatnya, kurangnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya zona resapan 

menyebabkan rendahnya partisipasi dalam menjaga kelestarian lingkungan karst. 

Pemetaan zona resapan berbasis ilmiah menjadi sangat penting untuk memberikan 

dasar pengelolaan yang terukur dan berkelanjutan. Sejalan dengan hal tersebut 

Kaewdum dan Chotpantarat (2021) menyatakan “berbagai studi sebelumnya telah 

menunjukan pemetaan zona resapan berbasis GIS memberikan pendekatan spasial 

yang efektif dalam menentukann wilayah dengan potensi resapan“.  
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an : 

َّٰ ذَهَابِۢ بهِۦِ لَقََّٰدِرُونَ   رۡضِِۖ وَإِنَّا عََلَ
َ َّٰهُ فِِ ٱلۡن كَنَّ سن

َ
َۢ بقَِدَرٖ فأَ مَاءِٓ مَاءَٓ اَ مِنَ ٱلسَّ نزَلۡن

َ
 ١٨وَأ

Artinya :“Dan Kami telah menurunkan air hujan dari langit menurut 

ukuran, lalu Kami menetapkannya di bumi. Dan sesungguhnya Kami benar-benar 

berkuasa untuk menghilangkannya” (QS. Al-Mu’minun: 18).  

Ayat ini menegaskan bahwa air yang diturunkan Allah memiliki takaran dan 

tempatnya masing-masing di bumi, menggambarkan keseimbangan sistem 

hidrologi alam yang perlu dijaga. Oleh karena itu, upaya ilmiah untuk memahami 

dan melestarikan zona resapan merupakan bentuk tanggung jawab manusia dalam 

menjaga keseimbangan yang telah ditetapkan Allah. 

Dalam konteks ini, dibutuhkan integrasi data geospasial berbasis Sistem 

Informasi Geografis (SIG) dan metode geofisika. SIG memungkinkan analisis 

spasial menggunakan data seperti peta kemiringan lereng, peta jenis tanah, serta 

peta geologi, peta ketinggian seperti yang di lakukan oleh, (Andreo dkk., 2008; 

Mujiyo dkk., 2025; Tadmouri dkk., 2024). Dalam penelitiannya data-data spasial 

dipadukan dalam satu sistem analisis, pemetaan zona resapan dapat dilakukan 

melalui proses overlay data dan klasifikasi spasial APLIS. Metode APLIS 

digunakan untuk menghitung nilai recharge pada batuan karbonat. Metode ini 

dirancang khusus untuk menganalisis potensi recharge di wilayah karst (Syafarini, 

2021). Oleh karena itu, metode ini sangat sesuai diterapkan pada area penelitian 

Karst Gombong Selatan yang memiliki karakteristik geologi berupa batuan 

karbonat dan sistem akuifer karst. 
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Gambar 1. 1 Fenomena Telaga Blembeng (Kompas.com, 2024) 

Telaga Blembeng di Kecamatan Ayah yang ditunjukan pada (Gambar 1. 1) 

menjadi salah satu lokasi yang menunjukkan fenomena khas karst. Masyarakat 

setempat mengamati hilangnya air telaga secara tiba-tiba, yang mengindikasikan 

adanya saluran bawah tanah aktif. Fenomena tersebut memperkuat dugaan bahwa 

telaga ini terhubung langsung dengan sistem bawah permukaan karst. Dalam 

beberapa kasus, hilangnya air secara mendadak juga dapat disebabkan oleh 

runtuhnya dinding rongga karst yang kehilangan dukungan struktural, salah satu 

akibat pengambilan air tanah yang berlebihan overpumping (Gillieson dkk., 2022).   

Selain pendekatan geospasial, karakteristik air di kawasan karst juga 

memberikan informasi penting dalam memahami aktivitas resapan. Parameter fisik 

dan kimia air seperti Daya Hantar Listrik (DHL), kadar kalsium (Ca²⁺), Total 

Dissolved Solid (TDS), dan pH dapat mencerminkan proses pelarutan batuan 

karbonat serta interaksi air dengan sistem bawah permukaan. Menurut Ford dan 

Williams (2013), perubahan nilai-nilai tersebut menunjukkan adanya interaksi 

antara air permukaan dan akuifer karst yang dipengaruhi oleh proses pelarutan 
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CaCO₃. Dengan demikian, analisis sifat fisik dan kimia air dapat digunakan sebagai 

indikator pendukung untuk memvalidasi aktivitas air dalam sistem karst. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan peta zona resapan Karst 

Gombong Selatan, interpretasi struktur bawah permukaan Telaga Blembeng, serta 

integrasi data geospasial dan analisis sifat fisik–kimia air yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengelolaan sumber daya air dan konservasi lingkungan karst secara 

berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka terdapat beberapa  

rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi zona resapan di Telaga Blembeng dan Goa Banteng 

dengan metode APLIS pada sistem Karst Gombong Selatan? 

2. Bagaimana kualitas air berdasarkan sifat fisik dan kimia air (DHL, Ca, 

TDS, pH) di Telaga Blembeng dan Goa Banteng serta keterkaitannya 

dengan potensi resapan dan kondisi bawah permukaan sebagai dasar 

interpretasi aktivitas resapan pada sistem karst? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menganalisis potensi zona resapan air di kawasan Telaga Blembeng dan 

Goa Banteng dengan metode APLIS sebagai dasar penentuan potensi 

recharge pada sistem karst Gombong Selatan. 

2. Menganalisis kualitas air berdasarkan sifat fisik dan kimia air (DHL, Ca, 

TDS, pH) di Telaga Blembeng dan Goa Banteng serta keterkaitannya 

dengan potensi resapan dan kondisi bawah permukaan sebagai dasar 

interpretasi aktivitas resapan pada sistem karst. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun harapan manfaat yang diberikan pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Manfaat bagi instansi terkait 

Data ini bisa dijadikan dasar dalam merencanakan konservasi air, 

pembangunan sumur, atau zonasi lahan. Dengan mengetahui daerah yang 

berpotensi menjadi zona resapan, instansi dapat membuat kebijakan yang 

mencegah kerusakan pada kawasan karst. 

2. Manfaat bagi akademisi 

Penelitian ini menyajikan metode gabungan analisis spasial dan data 

geofisika untuk memetakan zona resapan, sehingga bisa dijadikan referensi 

atau model bagi studi ilmiah lain di bidang hidrologi, geologi, dan 

lingkungan. Selain itu, data bawah permukaan yang dihasilkan juga 

membantu memahami dinamika infiltrasi air dan struktur geologi bawah 

tanah. 

3. Manfaat bagi masyarakat 

Dengan adanya informasi ini, masyarakat bisa lebih sadar akan pentingnya 

menjaga kawasan karst agar tetap menjadi zona resapan yang efektif. 

Mereka dapat mengelola penggunaan air lebih bijak, mencegah kerusakan 

lingkungan, dan memahami fenomena seperti hilangnya air di telaga secara 

mendadak.  
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari metode APLIS dan kualitas air berdasarkan 

sifat fisik dan kimia air, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Potensi zona resapan air pada kawasan Karst Gombong Selatan memiliki 

dua kelas, yaitu Medium dan High. Telaga Blembeng termasuk dalam zona 

High, sedangkan Goa Banteng termasuk dalam zona Medium. 

2. Kualitas air berdasarkan sifat fisik dan kimia air di Telaga Blembeng dan 

Goa Banteng yang ditunjukkan melalui parameter fisik dan kimia (DHL, 

TDS, pH, dan Ca²⁺) mencerminkan pengaruh pelarutan batuan karbonat 

pada sistem karst Gombong Selatan. Telaga Blembeng memiliki nilai DHL 

304 μS/cm, TDS 152 mg/L, pH 7,4, dan Ca²⁺ 48,46 mg/L, sedangkan Goa 

Banteng memiliki nilai DHL 386 μS/cm, TDS 193 mg/L, pH 7,7, dan Ca²⁺ 

64,76 mg/L. Nilai Ca²⁺, TDS, dan DHL yang lebih tinggi di Goa Banteng 

menunjukkan tingkat mineralisasi yang lebih besar akibat kontak air 

dengan batuan karbonat yang lebih intens atau waktu tinggal air yang lebih 

lama di bawah permukaan. Hal ini sejalan dengan perbedaan fungsi 

hidrogeologi kedua lokasi, di mana Telaga Blembeng berperan sebagai 

zona resapan dengan potensi tinggi (recharge area) dan Goa Banteng 

sebagai zona keluaran (discharge area) dengan potensi sedang yang 

menerima hasil pelarutan dari proses resapan tersebut. 
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5.2 Saran 

Perlu adanya pengawasan dan perlindungan terhadap kawasan karst, 

khususnya di wilayah Telaga Blembeng dan sekitarnya. Hal ini bertujuan agar 

fungsi zona resapan tetap terjaga dan tidak terganggu oleh aktivitas manusia seperti 

penambangan atau alih fungsi lahan. 
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